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ABSTRAK

Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Fakultas Perikanan Universitas
Abulyatama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan
kombinasi enzim bromelain dan papain dalam pakan buatan terhadap pertumbuhan dan
kelangsungan hidup benih ikan gurame (Osphoronemus gouramy Lac.). Rancangan
percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan A sebagai kontrol, Perlakuan B
penambahan enzim bromelain 100%, perlakuan C penambahan enzim bromelain 75%
dan papain 25%), perlakuan D penambahan enzim bromelain 50% dan 50% papain,
perlakuan E penambahan enzim bromelain 25% dan papain 75%, dan perlakuan E
penambahan enzim papain 100%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
kombinasi enzim bromelain dan papain dalam pakan buatan dengan dosis yang berbeda
berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan bobot, spesific growth rate (SGR),
konversi pakan, efisiensi pakan, serta berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang
dan tidak berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup benih ikan gurame
(Osphoronemus gouramy Lac.). Dosis kombinasi enzim bromelain dan papain yang
terbaik ditemukan pada perlakuan D yaitu penambahan enzim bromelain 50% dan 50%
papain mampu menghasilkan pertumbuhan panjang mutlak 1,31 cm, laju pertumbuhan
bobot mutlak 2,30 g, laju pertumbuhan spesifik 11,48%, konversi pakan 3,68 dan
efisiensi pakan 27,60%.

Kata kunci: Bromelin, enzim, gurame, papain, pertumbuhan.

Jurnal Agroristek | Volume 7 Nomor 1, April 2024



Jurnal Agroristek J..,

PISSN 2615-417X - eISSN 2721-0782
DOI: https://doi.org/10.47647/jar.v7i11.2310

ABSTRACT

Research has been conducted at the Integrated Laboratory this Faculty of Fisheries
Abulyatama University. The purpose of this study was to determine the effect of the
combination enzyme bromelain and papain in artificial feed on the growth and survival
of fish gurame seed (Osphronemus gouramy Lac.). The experimental design used in this
research is completely randomized design with 6 treatments and 3 replications.
Treatment A as control, Treatment B the addition enzyme bromelain 100%, treatment C
the addition enzyme bromelain 25% and 75% papain, treatment D the addition enzyme
bromelain 50% and 50% papain, treatment E the addition enzyme bromelain 75% and
25% papain and treatment F the addition enzyme papain 100%. The results showed that
the addition of the combination enzyme bromelain and papain additione on artificial
feed with different doses on very significant effect on the weight growth, specific growth
rate (SGR), conversion feed, efficiency feed, as significant effect the length growth and
did not significantly affect the survival of fish gurame seed (Osphronemus gouramy
Lac.). Combination enzyme bromelain and papain dosage is best obtained at treatment
D the addition enzyme bromelian 50% adn 50% papain is able to generate growth in
absolute length of 1,31 cm, fast growth in absolute weight of 2,30 g, specific in growth
rate of 11,48%, conversion in feed 3,68 and the efficiency feed of 27,60%.

Keywords : Bromelin, enzyme, growth, gurame, papain

PENDAHULUAN rendah  karena  memiliki  organ
pernapasan tambahan yaitu labirin

(Rahardjo, 2008; dan Jangkaru, 2003).

Ikan gurame (Osphronemus

gouramy Lac.) merupakan salah satu jenis

ikan air tawar yang banyak dipilih para Adapun masalah yang timbul  dalam
petani untuk dipelihara dan dijual karena budidaya ikan gurame adalah lambatnya

bernilai ekonomis tinggi. Di berbagai laju pertumbuhan benih ikan gurame.

daerah, ikan gurame bahkan menjadi salah Rendahnya laju pertumbuhan tersebut

satu  komoditas unggulan pertanian salah  satunya  discbabkan  oleh

(Khairuman dan Amri, 2003). Keunggulan rendahnya efisiensi pemanfaatan pakan

gurame bagi petani antara lain, gurame yang diberikan schingga energi yang

dapat memijah secara alami, mudah tersedia tidak cukup bagi pertumbuhan

dipelihara karena bersifat omnivora (Kurnia, 1997). Tingkat pertumbuhan

(pemakan scgala), dapat hidup di air tinggi jika didukung dengan pemberian

tergenang serta pada kelarutan oksigen pakan yang sesuai dengan kebutuhan
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ikan dan pakan tersebut mudah dicerna.
Ikan memerlukan pakan dengan nutrien
(protein, karbohidrat, dan lemak) yang
sesuai dengan kebutuhan ikan untuk
pemeliharaan tubuh (maintenance) serta
pertumbuhan (Subandiyono dan Hastuti,
2010).

Salah satu alternatif yang digunakan
untuk meningkatkan efesiensi pakan
supaya pakan tersebut mudah dicerna
adalah dengan penambahan enzim
bromelain dan papain dalam pakan. Enzim
papain dan bromelain merupakan enzim
proteolitik. Enzim papain bekerja lebih
aktif pada protein nabati sedangkan enzim
bromelain bekerja lebih aktif pada protein
hewani. Enzim papain relatif lebih tahan
terhadap suhu tinggi bila dibandingkan
dengan enzim bromelain (Winarno, 1995).
Maka dari itu kinerja dari kombinasi
enzim ini dapat saling melengkapi.
Penambahan enzim bromelain dan papain
dalam buatan

pakan mampu

meningkatkan deposisi protein pakan
kedalam tubuh untuk pertumbuhan ikan.
Penelitian mengenai peningkatan
pemanfaatan protein pada pakan buatan
enzim bromelain dan

dilakukan

menggunakan

papain sudah  pernah

sebelumnya untuk ikan kerapu macan.

Taqwdasbriliani  (2013),

bahwa penambahan enzim bromelain

menyatakan

dan papain dalam pakan buatan mampu

meningkatkan efisiensi pemanfaatan
pakan, rasio pemanfaatan protein, laju
pertumbuhan spesifik dan
kelulushidupan benih ikan kerapu
macan.

Berdasarkan literatur yang sudah

didapatkan penggunaan enzim
bromelain dan papain belum ditemukan
pada benih ikan gurame. Sehingga
penelitian penambahan enzim

bromelain dan papain dalam pakan

buatan terhadap pertumbuhan,
kelangsungan hidup, konversi pakan
dan efisiensi pemanfaatan pakan benih
ikan gurame perlu dilakukan supaya
ikan mampu memanfaatkan protein

pakan untuk pertumbuhan.

METODE

Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian  ini  ialah  akuarium,
timbangan, kamera, alat tulis, pH meter,
DO meter dan termometer. Bahan yang

digunakan dalam penelitian ini ialah
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benih ikan gurame, pelet, enzim papain,

enzim bromelain.

Prosedur Penelitian
Persiapan Wadah Penelitian

Wadah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah akuarium berukuran
60 cm x 40 cm x 30 cm berjumlah 18 unit,
sebelum digunakan akuarium terlebih
dahulu dicuci

tidak

menggunakan deterjen

sampai terdapat kotoran yang
menempel, sesudah dibersihkan akuarium
ditempatkan  dilantai  secara  acak.
Selanjutnya akuarium masing-masing diisi
dengan air bersih sebanyak 18 1 dan

dipasang aerator.

Persiapan Pakan Uji

Pakan wuji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah PF 1000 dengan
kadar protein 39-40% yang telah diramu
dengan penambahan enzim bromelain dan
papain, pemberian pakan sebesar 4%
bobot tubuh per hari, frekuensi pemberian
sebanyak 3 kali sehari yaitu pukul 08.00,
13.00 dan 18.00 wib

Persiapan Hewan Uji
Hewan uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih ikan gurame

berukuran panjang 7,65 cm/ekor dan

beratnya 6,2 g/ekor, dengan padat tebar
tiap-tiap wadah penelitian 6 ekor/18 1
air (Sugianto, 2007). Ketika
dimasukkan ke wadah benih ikan
gurami terlebih dahulu diaklimatisasi
terhadap lingkungan selama + 10 menit
(Uyunun, 2012). Sebagai data awal
dilakukan = pengambilan  sampling
panjang tubuh dan berat bobot untuk
mengetahui ukuran awal penebaran.
Pemeliharaan ikan dilakukan selama 21
hari untuk mengetahui pertumbuhan dan

kelangsungan hidup benih ikan gurame.

Pengelolaan Kualitas Air
Untuk menjaga agar kualitas air
sekali

baik, maka setiap 7 hari

bersamaan dengan penyamplingan
dilakukan penyiponan kotoran pada
dasar wadah dan pergantian air 25%
dari total volume air pemeliharaan.
akuarium

Kotoran dasar

dibersihkan

pada
dengan cara disipon

menggunakan selang, setelah itu

dilakukan pembuangan air dengan
selang sampai volume air berkurang
25%, kemudian dilakukan pengisian air
yang berasal dari tandon dengan
menggunakan pompa secara perlahan

hingga kembali pada volume awal. Air
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yang digunakan untuk pergantian air
adalah air yang telah diendapkan. Untuk
mengetahui kondisi kualitas air dilakukan
pengukuran  parameter kualitas  air
bersamaan dengan pengambilan sampling,
parameter kualitas air yang diamati
meliputi suhu, kandungan oksigen terlarut

(DO), dan pH

Metode Penelitian
Rancangan

digunakan adalah RAL (Rancangan Acak

percobaan yang

Lengkap) dengan mengaplikasikan 6

perlakuan dan 3 ulangan. Adapun
perlakuan yang akan diuji pada penelitian
ini adalah perlakuan A (Pelet komersil
tanpa enzim/kontrol), B (100% bromelin),
C (25% bromelain dan 75% papain), D
(50% bromelain dan 50% papain), E (75%
bromelain dan 25% papain) dan F (100%
papain). Dosis enzim yang digunakan
adalah 1 gram/kg pakan dengan cara
dicampurkan ke pakan sesuai dengan
perlakuan, kemudian diaduk sampai
merata dan digunakan putih telur sebagai

perekatnya.

Parameter Pengamatan
Tingkat Kelangsungan Hidup
Derajat

kelangsungan hidup

merupakan persentase perbandingan dari

jumlah ikan yang hidup dan jumlah ikan
yang ditebar selama pemeliharaan,
dapat dihitung dengan menggunakan

rumus Goddard (1996), sebagai berikut:
SR =% % 100%
No
Keterangan:
SR
(%)
Nt = Jumlah ikan yang hidup pada

Tingkat kelangsungan hidup

akhir penelitian (ekor)
No = Jumlah ikan yang hidup pada

awal penelitian (ekor)

Pertumbuhan Bobot Mutlak

Pertumbuhan  bobot  mutlak
didefinisikan sebagai pertumbuhan total
dari bobot di akhir dikurangi bobot
awal. Pertumbuhan bobot mutlak ikan
dihitung dengan mengikuti
Effendie (1997), yaitu:

Wm = Wt-Wo

rumus

Keterangan:

GR = Pertambahan berat mutlak (g)
W = Berat akhir (g)
Wy = Berat awak (g)

Pertumbuhan Bobot Mutlak
Pertumbuhan mutlak didefinisikan

sebagai pertumbuhan total dari panjang
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bobot akhir dikurangi panjang bobot awal.
Pertumbuhan panjang mutlak ikan uji
dihitung mengikuti rumus yang digunakan
oleh Effendie (1997):

AL =Lt-Lo

Keterangan:

AL = Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
Li = Panjang rata-rata individu pada
akhir penelitian (cm)

Lo = Panjang rata-rata individu pada

awal penelitian (cm)

Laju Pertumbuhan Spesifik

Laju pertumbuhan spesifik adalah
persentase pertambahan berat ikan setiap
harinya selama pemeliharaan, laju
pertumbuhan harian ditunjukan dalam
satuan persentase (%) dapat dihitung
Efendie

berdasarkan rumus menurut

(1997), sebagai berikut:

InWwt—InWo

SGR = t2—-t1

X 100%
Keterangan:

SGR = Laju pertumbuhan harian (%)
W: = Berat akhir ikan

Wy = Berat awal ikan

tl = Waktu awal (hari)
t2 = Waktu akhir (hari)

Konversi Pakan

Konversi pakan adalah jumlah
(gram) yang dimakan oleh benih ikan
gurame untuk meningkatkan bobot
tubuh. lkan Gurame mempunyai
konversi pakan berbeda tergantung dari
kondisi lingkungan perairan dan jumlah
ikan. FCR (Feed Conversion Ratio)
dihitung menggunakan rumus (Kordi,

2004) adalah sebagai berikut:

F

FCR= o we

Keterangan:

FCR = Konversi Pakan

F = Bobot total pakan yang
diberikan
D = Bobot ikan yang mati

W;: = Bobot biomassa pada akhir
penelitian
Wo = Bobot biomassa pada awal

penelitian

Efisiensi Pakan

Nilai efisiensi pakan dihitung
berdasarkan selisih biomassa benih ikan
gurame. Pada akhir penelitian dengan
biomassa benih ikan gurame pada awal
penelitian dan dibandingkan dengan
jumlah pakan yang diberikan (Efendi,
2004). Nilai efisiensi pakan dihitung

dengan rumus:
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_ (Wt+D)-Wo0

E x100%

Keterangan:

E = Efisiensi pemberian pakan (%)
W: = Bobot biomassa pada akhir
penelitian (g)

Wo = Bobot biomassa pada awal
penelitian (g)

D = Bobot yang mati selama
penelitian (g)

F = Bobot total pakan yang diberikan

(2

Parameter Pendukung Penelitian

Parameter kualitas air yang diamati
selama penelitian adalah suhu, pH dan

dissolved oxygen (DO).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup ikan
diitung dari persentase jumlah ikan yang
hidup di akhir pemeliharaan dibanding
dengan jumlah ikan pada saat tebar awal.
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat
kelangsungan hidup benih ikan gurame
(Osphronemus gouramy Lac.) selama

penelitian dengan penambahan kombinasi

enzim bromelain dan papain dalam pakan

buatan disajikan pada tabel 1 dan

gambar 1.

Tabel 1. Kelangsungan hidup rata-rata

benih ikan gurame (Osphronemus
gouramy Lac.)

Ulangan (ekor) Rata-
Perlakuan Total rata

1 2 3 (ekor) %)

100 100 67 267 88,89
100 83 100 283 94,44
100 100 67 267 88,89
100 100 100 300 100
100 100 100 300 100
100 100 83 283 94,44

mTmg QW >

Total 600 583 517 1700 94

7 100,00 100,00
9 98

9% 94,44 BPerlakuan A (Kontrol
E % BPerlakuan B
) b BPerlakuan C

g0 | 8889 88,89 BPeriakuan D

- EPerlakuan E
5 86 @ Perlakuan F

s‘ 4

©

Gambar 1. Kelangsungan hidup rata-
rata benih ikan gurame (Osphronemus
gouramy Lac.)

Berdasarkan tabel dan gambar di
atas menunjukkan bahwa penambahan
kombinasi enzim bromelain dan papain
dalam pakan buatan diproleh tingkat
kelangsungan hidup dari masing-masing
perlakuan, pada perlakuan D dan E
sebesar  100%,
perlakuan B dan F sebesar 94,44%,

kemudian  diikuti

selanjutnya diikuti perlakuan A dan C
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88,89%. Tingkat kelangsungan hidup
benih ikan gurame yang tinggi selama
penelitian diduga karena ketersediaan
pakan yang cukup, faktor lingkungan yang
mendukung serta faktor adaptasi yang
baik, sehingga kelangsungan hidupnya
mencapai 100%. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Taqwdasbriliani (2013),
tentang pengaruh kombinasi enzim papain
dan enzim bromelain terhadap
pemanfaatan pakan dan pertumbuhan ikan
kerapu macan (Epinephelus fuscogutattus)
menghasilkan tingkat kelangsungan hidup
100%.

Pada perlakuan C dengan kombinasi
25% bromelain dan 75% papain diduga
karena kombinasi enzim bromelain dan
papain tidak menghasilkan interaksi
kombinasi yang positif dan kinerja dari
kombinasi ini tidak saling melengkapi.
Hal ini terjadi karena tanpa penambahan
enzim bromelain dan papain serta tidak
terjadinya interaksi kombinasi positif dan
kinerja kombinasi enzim ini tidak saling
melengkapi, kandungan amoniak dalam

perairan semakin tinggi.

Pertumbuhan  Mutlak
Pertumbuhan Spesifik

dan Laju

Hasil perhitungan pertumbuhan
mutlak dan laju pertumbuhan spesifik
benih

ikan gurame (Osphronemus

gouramy Lac.) selama penelitian
dengan penambahan kombinasi enzim
bromelain dan papain dalam pakan
buatan disajikan pada tabel 2, gambar 2,

tabel 3, gambar 3 dan tabel 4, gambar 4.

Tabel 2. Pertumbuhan panjang mutlak

rata-rata benih ikan gurame
(Osphronemus gouramy Lac.)
Ulangan (cm) Total Rata-
Perlakuan 1 ) 3 (cm) rata
(cm)
A 0,56 0,66 0,71 1,93 0,64
B 093 098 0,89 2,80 0,93
C 0,76 0,79 0,66 2,21 0,74
D 1,26 1,23 1,45 3,94 1,31
E 1,09 1,06 1,13 3,28 1,09
F 032 1,24 1,32 2,88 0,96
Total 492 596 6,16 17,04 0,95
1,40 1,31
120 1,09
‘ 100 0,93 ﬂ: 0,96 W Perlakuan A (Kontrol)
e i | BPerlakuan B
L : (1 “Perakuan C
0,60 ' Perlakuan D
0,40 | WPerlakuanE
0,20 b 'Perlakuan F
000
Gambar 2. Pertumbuhan panjang

mutlak rata-rata benih ikan gurame
(Osphronemus gouramy Lac.)
Berdasarkan tabel dan gambar

diatas menunjukkan bahwa tingkat

pertumbuhan panjang benih  ikan
gurame (Osphronemus gouramy Lac.)

dengan penambahan kombinasi enzim
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bromelain dan papain dalam pakan buatan bobot mutlak tertinggi pada perlakuan
selama penelitian berlangsung ditemukan D sebesar 2,30 g, diikuti oleh perlakuan
panjang mutlak rata-rata tertinggi pada C sebesar 1,62 g, kemudian diikuti
perlakuan D sebesar 1,31 cm, kemudian dengan perlakuan F sebesar 1,51 g,
diikuti dengan perlakuan E sebesar 1,09 perlakuan B 1,50 g, perlakuan C 1,13 g
cm, selanjutnya diikuti dengan perlakuan dan pertumbuhan bobot mutlak terendah
F sebesar 0,96 cm, perlakuan B 0,93 cm, terdapat pada perlakuan A sebesar 0,87
perlakuan C 0,71 cm dan yang terendah g.

terdapat pada perlakuan A sebesar 0,64 Tabel 4. Nilai laju pertumbuhan harian

cm. benih ikan gurame (Osphronemus
gouramy Lac.)

Tabel 3. Pertumbuhan bobot mutlak rata-
S Ulangan Rata-
rata benih ikan gurame (Osphronemus Perlakuan — > 3 Total

gouramy Lac.) A 460 450 4,00 13,10 4,37
i & o B 8,00 6,75 7,70 2245 748
Perlak angan g Total ata' C 500 725 475 17,00 5,67
erakian s 3 (g r(ag;‘ D 9,50 1125 13,70 34,45 1148
E 8,50 625 9,60 2435 812
g (1”2(2) (1”2(5’ (1”22 i’gg ?’gg F 810 840 615 2265 755
c 00 125 095 340 113 Total 43,70 4440 4590 13400 744
D 1,90 225 274 689 230 -
E 1,70 125 1,92 487 1,62 Risn
F 1,62 1,68 123 453 151 £
= 1
Total 8,74 8,88 9,18 2680 1,49 § o i b
E 10,00 =~ Perlakuan B
£ uan C
) 2 s i oo
] 2.30 E

Laj
(%)
2

e
g

Pertumbuhan Bobot (gr)

2 BPeriakuan A (Kontrol)
1.50 162 5  @Periakuan B
1.5 143 BPerlakuan C "
; I akuan D
| 0.87 ! :l;emrlkk:: E Sampling Ke-
| . .
wrl ‘ i Gambar 4. Nilai laju pertumbuhan
P R B B . B harian benih ikan gurame

(Osphronemus gouramy Lac.)

Gambar 3. Pertumbuhan bobot mutlak

rata-rata benih ikan gurame Berdasarkan tabel dan gambar

Osph Lac.
(Osphronemus gouramy Lac.) diatas dapat dilihat bahwa masing-

Berdasarkan tabel dan gambar diatas masing perlakuan ditemukan nilai laju
menunjukkan  bahwa  masing-masing pertumbuhan spesifik tertinggi terdapat
perlakuan ditemukan nilai pertumbuhan pada perlakuan D sebesar 11,48%,
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diikuti oleh perlakuan E sebesar 8,12%,
kemudian diikuti dengan perlakuan F
7,55%, perlakuan B sebesar 7,48%,
perlakuan C 5,67%, dan laju pertumbuhan
spesifik terendah terdapat pada perlakuan
A sebesar 4,37%.

Tingginya  pertumbuhan  pada
perlakuan D diduga karena pada perlakuan
ini  penambahan  kombinasi  enzim
bromelain dan papain saling melengkapi
satu sama lain dan memberikan pengaruh
yang signifikan sehingga pemanfaatan
protein dalam pakan lebih efisien.
Menurut Charley (1982), enzim bromelain
lebih aktif terhadap kolagen menjadi
gelatin. Bromelain akan menghidrolisis
molekul gelatin. Gelatin biasanya berasal
dari kolagen tulang dan kulit yang
merupakan protein hewani. Sedangkan
enzim papain lebih aktif pada protein
nabati. Nilai PER dipengaruhi oleh kadar
protein dan komponen lain dalam bahan
makanan. Keseimbangan protein penting
dalam pakan karena berperan besar dalam
pertumbuhan, serta ketahanan tubuh benih
ikan gurame (Rahmawan et al, 2014).
Menurut Subandiyono dan Hastuti (2010),
pakan yang tercerna dengan baik akan
menghasilkan pasokan energi. Energi

yang berasal dari pakan inilah yang

digunakan untuk maintenance dan

aktivitas tubuh, sehingga kelebihan
energi digunakan untuk pertumbuhan.
Selain itu, diduga bahwa benih gurame
dapat memanfaatkan pakan yang
diberikan dengan baik karena didukung
oleh aktivitas bromelain dan papain
dalam  pakan, sehingga  proses
perombakan pakan menjadi unsur-unsur
yang lebih sederhana yaitu dari peptida
menjadi asam amino akan lebih banyak.

Konversi Pakan dan Efisiensi Pakan
Hasil perhitungan konversi pakan

dan efisiensi pakan pada benih ikan
gurame (Osphronemus gouramy Lac.)
selama penelitian dengan penambahan
kombinasi enzim bromelain dan papain
dalam pakan buatan disajikan pada tabel
5, gambar 5 dan tabel 6 dan gambar 6.

Tabel 5. Nilai konversi pakan benih

ikan gurame (Osphronemus gouramy
Lac.)

Ulangan Rata-

Perlakuan 1 > 3 Total rata
A 8,11 8,25 9,59 2595 8,65

B 472 573 486 1531 5,10

C 7,85 528 835 2147 17,16

D 424 3,68 3,12 11,04 3,68

E 4,65 6,02 420 14,87 496

F 484 468 6,02 1554 518
Total 3441 33,63 36,14 104,18 4,79

Jurnal Agroristek | Volume 7 Nomor 1, April 2024 ReK]



Jurnal Agroristek

PISSN 2615-417X - eISSN 2721-0782
DOI: https://doi.org/10.47647/jar.v7i1.2310

Jurrial
¥ Agroristak

@Perlakuan A (Kontrol)
@Perlakuan B
@Perlakuan C
@Perlakuan D
@ Perlakuan E
B Perlakuan F

8

[

Efisiensi Pakan (%)
=]

= w

Gambar 5. Nilai konversi pakan benih
ikan gurame (Osphronemus gouramy
Lac.)

Berdasarkan tabel dan gambar diatas
dapat dilihat bahwa nilai konversi pakan
tertinggi terdapat pada perlakuan A
sebesar 8,65%, diikuti oleh perlakuan C
sebesar 7,16%, kemudian diikuti dengan
perlakuan F sebesar 5,18%, Perlakuan B
5,10%,

sebesar sebesar

4,96%,

perlakuan E
dan konversi pakan terendah
terdapat pada perlakuan D sebesar 3,68%.

Tabel 6. Nilai efisiensi pakan benih ikan
gurame (Osphronemus gouramy Lac.)

Perla Ulangan (cm) Total l:z_
-kuan 1 2 3 (cm) (cm)
11,6

A 12,33 12,13 10,42 34,88 3
B 21,17 17,47 20,56 59,20 193’7
C 12,74 18,96 11,98 43,67 12’5
D 23,61 27,18 32,01 82,79 22’6
E 21,49 16,62 23,84 61,95 2%’6
F 20,68 21,36 16,61 58,65 195’5
Total 112,0 113,7 1154 341,1 189

1 0 2 3 5

8.65

7.16 W Perlakuan A (Kontrol)
B Perlakuan B
496 518
1 B Perlakvan C
3.68 BPerlakuan D
BPerlakuan E

! Perlakuan F

Konversi Pakan (%)
el s B I N PR - R - -

Ga;nbar 6. Nilai efisiensi pakan benih
ikan gurame (Osphronemus gouramy
Lac.)

Berdasarkan tabel dan gambar
diatas dapat dilihat bahwa nilai efisiensi
pakan tertinggi terdapat pada perlakuan
D sebesar 27,60%, diikuti oleh
perlakuan E sebesar 20,65%, kemudian
diikuti dengan perlakuan B sebesar
19,73%, perlakuan F sebesar 19,55%,
perlakuvan C sebesar 14,56%, dan
konversi pakan terendah terdapat pada
perlakuan A sebesar 11,63%.

Nilai konversi pakan dan tingkat
efisiensi pakan yang didapatkan dari
setiap perlakuan selama penelitian
berlangsung yang terbaik terdapat pada
perlakuan D  dengan  kombinasi
bromelain 50% dan 50% papain yaitu
dengan nilai konversi pakan 3,68 dan
efisiensinya mencapai 27,60%. Hal ini
diduga bahwa makanan yang diberikan
dapat digunakan lebih banyak untuk
untuk

pertumbuhan  dibandingkan

aktifitas lain. Begitu juga halnya dengan
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tingkat  efisiensi pakan. Tingginya
efisiensi pakan pada perlakuan D diduga
karena penambahan kombinasi enzim
bromelain dan papain dalam pakan buatan
dengan dosis kombinasi bromelain 50%
dan 50% papain mudah dicerna oleh ikan
sehingga dapat dimanfaatkan lebih banyak
jika dibandingkan dengan perlakuan A
(kontrol) tanpa penambahan enzim.
Menurut  Djajasewaka  (1985),
bahwa jenis makanan yang diberikan pada
ikan  dapat mempengaruhi  jumlah
makanan yang diserap oleh tubuh ikan.
Rendahnya konversi pakan dan tingkat
efisiensi pakan pada perlakuan A diduga
karena  kandungan

lebih

protein  yang

dimanfaatkan rendah  jika
dibandingkan dengan perlakuan yang lain
dan pakan yang diberikan sering tersisa,
sehingga akan menyebabkan nilai efisiensi
pakan yang rendah, berarti pakan yang
dimakan hanya sedikit digunakan unutk
pertumbuhannya. Adapun cara lain untuk
mengetahui kualitas pakan yaitu dengan
menghitung efisiensi pakan. Efisiensi
pakan adalah suatu kriteria umum yang
digunakan  untuk = mengevakluasikan
pakan, karena pemberian pakan yang baik

akan mendapatkan hasil yang tinggi bila

dikonversikan

ikan (Djajasewaka, 1985).

dengan pertumbuhan

Kualitas Air
Hasil
didapat

pengukuran kualitas air

selama  penelitian

yang
berlangsung disajikan pada tabel 7.

Tabel 7. Pengukuran kualitas benih ikan
gurame (Osphronemus gouramy Lac.)

Parameter Pengukuran
Suhu 25°C-28°C
pH 69-7.,8
DO 3-4,8 ppm
Berdasarkan tabel 7 diatas,

pengamatan kualitas air selama 21 hari
diperoleh nilai suhu berkisar antara 25-
28°C, kemudian pH 6,5-7,8 dan DO 3-
4,8 ppm. Kondisi tersebut masih layak
untuk kegiatan budidaya benih ikan
gurame, hal ini sesuai dengan pendapat
(Djarijah dan Puspowardoyo, 1992)
yang mengatakan ikan gurame akan
tumbuh baik pada lingkungan dengan
suhu air berkisar 24°C-29°C, pH 6,5-

8,0, dan DO 3-5 ppm.

SIMPULAN

Dosis kombinasi enzim bromelain

dan papain yang terbaik ditemukan pada

Jurnal Agroristek | Volume 7 Nomor 1, April 2024 Re]



Jurnal Agroristek

PISSN 2615-417X - eISSN 2721-0782
DOI: https://doi.org/10.47647/jar.v711.2310

Jurrial
¥ agroristel

perlakuan D yaitu enzim bromelain 50%
dan 50% papain mampu menghasilkan
pertumbuhan panjang mutlak 1,31 cm,
laju pertumbuhan bobot mutlak 2,30 g,
specific growth rate (SGR) 11,48%,
konversi pakan 3,68% dan efisiensi pakan
27,60%. Penambahan kombinasi enzim
bromelain dan papain dalam pakan buatan
dengan dosis yang berbeda berpengaruh
sangat nyata terhadap pertumbuhan bobot,
laju pertumbuhan spesifik, konversi
pakan, efisiensi pakan, serta berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan panjang dan
tidak  berpengaruh  nyata  terhadap
kelangsungan hidup benih ikan gurame

(Osphoronemus gouramy Lac.).
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